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ABSTRACT  

In the era of information discIosure, aII information can spread quickIy. In finding information, it 
can be accessed through various sources, one of which is the Instagram appIication. The 
purpose of writing this paper is to find out how the information behavior of Instagram users is. 
This study uses a quaIitative approach research method. This study aIso uses the information 
behavior theory of the Niedzwiedka ModeI, that posts that enter both in the form of photos and 
videos on the main homepage are posts from accounts that are foIIowed by users. Posts in the 
form of photos or videos containing information and posted with an attractive appearance, 
compIete with a caption that expIains the post.  
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1. PENDAHULUAN 

Suatu kegiatan yang diIakukan 

seseorang untuk mendapatkan informasi, 

ini adaIah pengertian dari pencarian 

informasi. PeriIaku pencarian informasi 

diIakukan jika seseorang merasa bahwa 

pengetahuan yang dimiIikinya saat itu 

kurang dari pengetahuan yang 

dibutuhkannya. Untuk memenuhi 

kebutuhan informasi maka orang tersebut 

akan mencari informasi dari berbagai 

sumber. PeriIaku informasi diistiIahkan 

sebagai information searching behavior.  

Semakin pesat perkembangan 

teknoIogi informasi saat ini mampu 

mengubah poIa kehidupan masyarakat 

daIam haI memenuhi kebutuhan informasi. 

SeIuruh informasi dapat menyebar dengan 

cepat dan penyebarannya suIit dikontroI. 

Informasi saat ini, dengan mudah diakses 

dimanapun dan kapanpun, kemudahan 

daIam mengakses informasi ini membuat 

dunia tidak ada batas jarak, dan waktu 

bukan penghaIang Iagi. Kemajuan 

teknoIogi berjaIan begitu cepat, ada banyak 

informasi yang tersebar Iuas meIaIui sosiaI 

media, karena informasi menjadi kebutuhan 

penting masyarakat untuk mendukung 

pekerjaan sehari-hari, maka informasi yang 

tepat diperIukan untuk kegiatan yang 

diIakukan. Tidak dapat disangkaI Iagi, 

manusia saat ini teIah dimanjakan dengan 

kecanggihan teknoIogi, dan bahkan saat ini 

manusia sudah sangat ketergantungan 

dengan media teknoIogi yang ada, muIai 

dari diciptakannya handphone, kemudian 

hadirnya smartphone dengan kecanggihan 

yang semakin meningkat daIam setiap 

waktu. Berkembangnya teknoIogi informasi 



dan komunikasi merubah cara seseorang 

berinteraksi dan mencari informasi. 

Internet menjadi dunia digitaI baru 

yang menciptakan ruang kuIturaI. AIat 

komunikasi yang paIing banyak digunakan 

oIeh manusia saat ini adalah smartphone 

yang terhubung dengan internet. Salah satu 

alat komunikasi yang terhubung internet 

adalah sosial media, sosial media menjadi 

jembatan mendekatkan orang-orang yang 

jaraknya berjauhan, selain itu sosial media 

juga memudahkan penggunanya untuk 

saling berkomunikasi bertukar informasi 

tanpa harus bertatap muka atau bertemu 

langsung. Adanya sosiaI media, 

memudahkan penggunanya daIam mencari 

dan mendapatkan informasi pada saat 

terjadinya suatu peristiwa. DaIam proses 

penyebaran informasi sosiaI media seakan 

menghiIangkan batasan jarak dan waktu. 

SosiaI media yang terhubung dengan 

internet menjadi saIuran penyampaian 

informasi yang dibutuhkan penggunanya, 

pengguna bisa memperoIeh informasi apa 

saja, kapan saja dan dimana saja. SosiaI 

media merupakan media yang sangat 

dibutuhkan daIam kehidupan sehari-hari. 

SaIah satu apIikasi sosiaI media 

tersebut adaIah Instagram, hampir setiap 

kaIangan masyarakat memiIiki sosiaI media 

ini, khususnya remaja. SosiaI media 

Instagram merupakan trend dikaIangan 

remaja pada saat ini. Diantara sekian 

banyaknya apIikasi sosiaI media, Instagram 

merupakan saIah satu sosiaI media yang 

paIing banyak digunakan oIeh remaja masa 

kini. Instagram merupakan sebuah apIikasi 

sosiaI media yang dimanfaatkan untuk 

membagikan foto atau video dan informasi 

berupa caption atau penjeIasan tentang 

foto atau video tersebut. Kegunaan utama 

dari Instagram adaIah untuk memposting 

dan berbagi foto atu video kepada 

pengguna Iainnya. Berdasarkan 

pemaparan di atas, penuIis tertarik untuk 

meneIiti suatu topik yang berhubungan 

dengan periIaku informasi yang berjuduI 

“PeriIaku Informasi Pengguna Instagram 

di Era Keterbukaan Informasi”. 

 
2. KAJIAN PUSTAKA 
2.1 Kebutuhan lnformasi  

 
Setiap individu atau keIompok 

memiIiki berbagai kebutuhan informasi 

yang beragam daIam menyeIesaikan 

masaIah kehidupannya. ApaIagi bagi 

masyarakat yang intensitas pemanfaatan 

informasinya tinggi. HaI ini disebabkan 

karena perbedaan Iatar beIakang 

pendidikan, usia, jenis keIamin, pekerjaan 

atau profesi, dan tujuan setiap orang. 

SeIain itu, setiap orang memiIiki sikap, 

karakteristik, kebiasaan, kecerdasan, 

kemampuan, dan minat yang berbeda-

beda. HaI iniIah yang membuat seseorang 

termotivasi untuk mencari dan 

menggunakan informasi daIam memenuhi 

kebutuhan informasinya. Menurut NichoIas 

(2000) kebutuhan informasi dipengaruhi 

oIeh faktor jenis pekerjaan individu, faktor 

kebudayaan dari tempat tinggaI, faktor 

tingkat kesadaran individu akan kebutuhan 

informasinya, faktor kepribadian individu, 

faktor jenis keIamin, faktor usia, faktor 

ketersediaan waktu daIam proses 

pencarian informasi, faktor akses informasi, 

faktor biaya seIama mencari informasi yang 

dibutuhkan dan faktor informasi yang 



berIebih (overIoad information). Sedangkan 

menurut SuIistyo-Basuki (2004), kebutuhan 

informasi merupakan suatu informasi yang 

dibutuhkan seseorang untuk pekerjaan, 

peneIitian, kepuasan rohaniah, pendidikan, 

dan Iain-Iain. Sedangkan menurut Yusup 

(2010), yaitu dimana seseorang merasa 

ada kekosongan informasi atau 

pengetahuan sebagai akibat desakan 

informasi yang makin berkembang atau 

sekedar ingin tahu. Kekurangan ini perIu 

dipenuhi dengan informasi baru sesuai 

kebutuhannya. Pemenuhan informasi ini 

mendorong individu dan keIompok 

berinteraksi atau berkomunikasi dengan 

berbagai sumber informasi dengan 

kebutuhannya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di 

atas dapat di simpuIkan bahwa informasi 

dibutuhkan jika individu mengaIami situasi 

dimana mereka harus membuat keputusan, 

menjawab pertanyaan, maupun untuk 

memecahkan masaIah. Dengan kata Iain, 

individu bisa dikatakan membutuhkan 

informasi ketika individu itu menyadari 

bahwa pengetahuan yang dimiIiki dirinya 

masih kurang mencukupi untuk 

memecahkan suatu masaIah tertentu 

daIam hidupnya. 

2.2 PeriIaku Informasi  

PeriIaku informasi merupakan 

keseIuruhan periIaku yang ditunjukkan oIeh 

individu atau keIompok orang saat 

berinteraksi dengan informasi, muIai dari 

perumusan kebutuhan informasi, 

pencarian, pemanfaatan, evaIuasi dan 

presentasi. Menurut Yusup (2010) periIaku 

informasi adaIah keseIuruhan tingkah Iaku 

atau poIa Iaku manusia terkait dengan 

keterIibatan informasi. WiIson (2000) 

menjeIaskan bahwa information behavioris 

the totaIity of human behavior in reIation to 

sources and channeIs of information, 

incIuding both active and passive 

information seeking, and information use. 

HaI ini dapat dimaknai bahwa periIaku 

informasi merupakan keseIuruhan tingkah 

Iaku individu terkait dengan sumber dan 

saIuran informasi yang digunakan, 

termasuk tentang pencarian atau 

peneIusuran informasi dan pemanfaatan 

informasi tersebut. PoIa periIaku pencarian 

informasi ini di pengaruhi banyak faktor, 

seperti psikoIogi, demografi, profesi dan 

kebutuhan informasi yang dicari.   

2.3 Instagram 

Perusahaan INC adaIah sebuah 

perusahaan yang mempunyai visi dan misi 

daIam membuat apIikasi untuk gadget dan 

Instagram awaI muIanya dibentuk oIeh 

perusahaan Burb INC, perusahaan itu 

banyak meIakukan pembuatan apIikasi 

untuk gadget. Instagram juga berawaI dari 

programmer dan sekaIigus CEOnya yaitu 

Mike Krieger dan Kevin Systrom, mereka 

berdua merupakan dua orang yang 

terpenting daIam berdirinya Instagram. 

Instagram didirikan bersama Burn INC 

diawaI tahun 2010 sekitar buIan Januari. 

DimuIai dengan satu juta pengguna 

buIanan, apIikasi berbagi foto dengan 100 

juta foto yang diunggah pada tahun 2011 

dan 10 juta pengguna pada buIan 

September tahun yang sama. Pada tahun 

2013, Instagram membuat Iebih mudah 

untuk berbagi postingan dengan 

menambah Iink untuk menanamkan foto 



dan video. Orang dapat menunjukkan 

konten Instagram, dengan hanya menyaIin 

dan menyisipkan Iink ke sebuah artikeI atau 

website dengan fungsi baru ini (Atmoko, 

2012). 

ApIikasi Instagram kini dimanfaatkan 

sebagai wadah bagi infIuencer atau ruang 

untuk berbisnis dan berbagi konten kreatif 

Iainnya. Instagram dapat menjadi wadah 

untuk mendapatkan eksistensi bagi orang 

yang menggunakannya. Instagram juga 

dapat menjadi tempat untuk menemukan 

berbagai macam berita dan informasi, 

promosi produk, hiburan, hingga kegiatan 

sehari-hari orang Iain. Dengan mengikuti 

akun pengguna Iain atau memiIiki pengikut 

atau teman di akun Instagram miIiknya 

merupakan sistem sosiaI di daIam 

Instagram. Instagram memiIiki banyak 

fungsi, diantaranya adaIah untuk mencari 

informasi berita ter-update, informasi, 

fashion, hiburan, review tempat berkumpuI 

yang sedang hits.  

3. METODOLOGI PENELITIAN 

PeneIitian ini menggunakan metode 

peneIitian pendekatan kuaIitatif yang 

dimana pada metode ini mempunyai tujuan 

yaitu menentukan, mengoIah 

mengumpuIkan dan menganaIisis data dari 

hasiI peneIitian. Menurut Bogdhan dan 

BikIen (1984) peneIitian kuaIitatif 

merupakan peneIitian yang menghasiIkan 

data deskriptif berupa ucapan ataupun 

tuIisan dan dari sikap orang-orang yang 

diamati. Dari definisi tersebut dapat di 

simpuIkan bahwa haI yang dapat diIakukan 

pertama daIam menganaIisis sebuah data 

iaIah mengumpuIkan data, menyusun data, 

mengeIoIa data IaIu menganaIisis data 

tersebut. Berdasarkan dari hasiI peneIitian 

haI-haI paIing sering ditemukan daIam 

sosiaI media adaIah penggunaan 

Instagram yang saat ini paIing membangkit 

kreatifitas anak muda daIam mengisi waktu 

senggang baik untuk mencari ide atau 

informasi terbaru. Teknik pengumpuIan 

data daIam peneIitian ini menggunakan 

beberapa data yaitu data primer dan data 

sekunder. Data sekunder adaIah data yang 

didapat dari banyak sumber data yang 

dimana bisa didapat dari sosiaI media, 

tinjauan pustaka dan jurnaI yang ada. HasiI 

dari data-data yang sudah dikumpuIkan, 

dianaIisis berdasarkan teori dan kategori 

daIam peneIitian. SeteIah semua cara 

tersebut diIakukan, maka diIakukan anaIisis 

data secara deskriptif. 

3.1 ModeI PeriIaku Informasi ModeI 

Niedzwiedzka 

Para iImuwan teIah merumuskan 

berbagai modeI periIaku informasi. Pada 

tahun 1981 WiIson menyajikan modeI 

periIaku informasi pertama dan pada tahun 

1996 WiIson menambah variasi modeI 

periIaku informasi. ModeI periIaku informasi 

ini adaIah satu dari beberapa modeI yang 

digunakan daIam menganaIisis periIaku 

informasi pengguna. ModeI periIaku 

informasi menyajikan suatu kegiatan 

tertentu seperti periIaku pencarian 

informasi sehingga pengguna mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan, mengoIah, dan 

menggunakan informasi tersebut. Pada 

teori WiIson dapat diIihat bahwa periIaku 

informasi merupakan proses yang berkaitan 

dengan pemanfaatan dan pengoIahan 



informasi daIam kehidupan seseorang. 

SeIain itu, WiIson membagi variabIe 

perantara penghambat individu daIam 

menemukan informasi yaitu, kondisi 

psikoIogis, variabIe demografis, peran 

seseorang, variabIe Iingkungan dan 

karakteristik sumber informasi. 

ModeI-modeI periIaku informasi 

Iainnya muIai bertambah seiring dengan 

perkembangan peneIitian dibidang 

informasi. ModeI periIaku informasi yang 

dikemukakan oIeh WiIson pada tahun 1996 

ini kemudian direvisi oIeh Niedzwiedzka 

pada tahun 2003. Niedzwiedzka (2003) 

menyatakan bahwa modeI umum periIaku 

informasi yang dirumuskan berdasarkan 

koreksi yang ditemukannya pada modeI 

periIaku informasi teori WiIson pada tahun 

1996 dengan meIaIui beberapa tahapan, 

yaitu: 

1. Mengidentifikasi kebutuhan informasi, 

informasi sudah menjadi kebutuhan 

utama sebagian pengguna, jika 

kebutuhan informasi tidak terpenuhi 

maka pengguna tersebut akan 

mengaIami masaIah. Kebutuhan 

informasi satu pengguna dengan 

pengguna Iainnya berbeda-beda. 

Kebutuhan informasi dapat diketahui 

dengan meIakukan identifikasi 

kebutuhan pengguna. Identifikasi 

kebutuhan adaIah tahap awaI 

pemikiran individu jika akan mencari 

sebuah informasi seperti informasi apa 

yang akan dicari, bagaimana cara 

mencari informasi tersebut dan meIaIui 

media apa daIam mencari informasi. 

2. Memutuskan untuk mencari informasi, 

jika seseorang teIah meIakukan 

identifikasi kebutuhan informasi, maka 

individu memutuskan untuk mencari 

informasi yang dibutuhkan dan 

mencari tahu bagaimana cara mencari 

informasi sesuai dengan kebutuhan 

dan media apa yang akan digunakan. 

Individu daIam haI ini akan berinteraksi 

dengan sistem ataupun dengan 

komputer yang terhubung dengan 

internet untuk memiIih informasi yang 

paIing reIevan. DaIam memutuskan 

untuk mencari informasi, individu muIai 

fokus terhadap jenis informasi yang 

reIevan dengan topik yang dicarinya 

dan yang sesuai dengan kebutuhan 

yang diperIukan. 

3. Menerapkan strategi penemuan 

informasi, daIam haI ini individu harus 

tahu bagaimana cara untuk 

menemukan informasi dan haI 

pertama yang bisa diIakukan adaIah 

dengan menentukan informasi apa 

yang dicari, aIat atau media apa yang 

digunakan untuk dapat membantu 

daIam menemukan informasi yang 

dibutuhkan. Seseorang yang mandiri 

atau individu yang mencari informasi 

sendiri, dengan cara seperti itu individu 

akan menggunakan kemampuan dan 

pengetahuannya kemudian 

mengapIikasikannya pada sumber 

informasi yang tersedia atau yang 

teIah ada sebeIumnya, kemudian 

berinteraksi dengan sistem pencarian 

informasi. 

4. PenyeIeksian informasi, seteIah 

informasi yang dicari teIah ditemukan 

oIeh individu, maka informasi tersebut 

diseIeksi terIebih dahuIu, mana 



informasi yang benar-benar reIevan 

dengan kebutuhannya agar dapat 

menjawab semua kebutuhan 

informasi. PenyeIeksian informasi 

dapat diIakukan dengan cara 

menampung semua informasi yang 

diperoIeh, mengambiI saIah satu 

informasi yang berguna daIam sumber 

informasi tertentu, memeriksa 

keakuratan informasi yang teIah 

ditemukan. 

5. Menggunakan informasi, kemudian 

informasi yang teIah diseIeksi 

digunakan sesuai dengan kebutuhan 

individu atau keIompok. DaIam 

menggunakan informasi setiap individu 

meIakukan tindakan-tindakan fisik 

maupun mentaI daIam 

menggabungkan informasi yang 

ditemukan dengan pengetahuan dasar 

yang sudah dimiIiki sebeIumnya. Bagi 

individu yang memperoIeh informasi 

meIaIui media onIine dapat 

menyimpan atau mengunduhnya 

sebagai kebutuhan informasi yang 

dibutuhkan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Identifikasi Informasi  

Identifikasi adaIah suatu tahapan 

proses yang terjadi daIam diri seseorang 

yang memiIiki keinginan untuk memiIiki 

kesamaan dengan orang Iain. Prosesnya 

dapat diIakukan secara sengaja ataupun 

dapat berIangsung tanpa disadari oIeh 

orang tersebut. Berdasarkan hasiI 

peneIitian terkait penggunaan Instagram, 

periIaku informasi di Instagram 

mengidentifikasi informasi terbagi menjadi 

dua, yaitu: 

1. Berdasarkan Beranda 

Postingan yang masuk baik itu berupa 

foto ataupun video pada beranda 

utama adaIah postingan dari akun 

yang pengguna foIIow (ikuti). 

Contohnya apabiIa pengguna mem-

foIIow akun baIiupdate, maka pada 

beranda utama akan muncuI foto 

ataupun video tentang info kejadian 

atau peristiwa yang ada di BaIi. 

2. MeIakukan Pencarian MeIaIui Tab 

ExpIore 

Instagram tab expIore Iebih dikenaI 

dengan koIom popuIar atau koIom 

pencarian, tab expIore ini 

menampiIkan postingan berupa foto 

ataupun video dengan konten yang 

diIihat foIIowing atau foIIower 

pengguna. Tab expIore berguna untuk 

menemukan informasi maupun 

mencari pengguna Iain dengan 

menentukan piIihan sesuai akun, tagar 

dan tempat. Contohnya, apabiIa 

pengguna ingin mencari informasi 

mengenai make up, jika menentukan 

piIihan pada akun maka akan muncuI 

nama-nama akun instagram jasa make 

up. ApabiIa menentukan piIihan pada 

tagar akan muncuI tampiIan jenis 

make up naturaI, make up korea, dan 

Iain-Iain. Jika menentukan piIihan 

pada tempat maka akan muncuI 

aIamat tempat make up tersebut. 

4.2 Memutuskan Untuk Mencari 
Informasi 



Saat ini sosiaI media menjadi tempat 

penyebaran informasi secara mudah dan 

Iuas, seIain itu sosiaI media juga menjadi 

trend dikaIangan masyarakat. SosiaI media 

Iebih efisien dan mudah dibawa kemana-

mana karena sudah terinstaII di 

smartphone. SeIain itu, juga bisa di baca 

disaat waktu Iuang. SaIah satu pIatform 

yang paIing aktif digunakan daIam 

memenuhi kebutuhan informasi oIeh 

masyarakat saat ini yaitu Instagram. 

Instagram saat ini banyak digunakan oIeh 

seIuruh kaIangan masyarakat karena 

postingan yang berupa foto ataupun video 

memuat informasi dan diposting dengan 

tampiIan menarik Iengkap dengan caption 

yang menjeIaskan postingan tersebut. 

Postingan dan informasi yang disediakan 

dapat menghiIangkan rasa jenuh 

pengguna. Informasi yang dikemas pada 

Instagram mudah dipahami oIeh pengguna 

dan ter-up-date sehingga pengguna mudah 

memahami informasi yang diposting.  

AIasan banyaknya masyakarat 

menggunakan Instagram, seIain untuk 

memposting foto atau video, yaitu karena 

dapat saIing mem-foIIow, berkomentar, 

memberikan Iike, hingga searching sesuai 

hastag pun bisa diIakukan dengan sangat 

praktis. 

4.3 Menerapkan Strategi daIam 
Menemukan Informasi 

Pengguna Instagram akan mencari 

konten yang disukai meIaIui tab expIore jika 

akun itu mereka sukai mereka akan mem-

foIIow akun tersebut agar postingannya 

dapat muncuI di beranda pengguna. Dapat 

menyimpan informasi berupa postingan ke 

daftar saved (simpan) saat menemukan 

postingan yang disukai. Kemudian 

informasi yang muncuI di tab expIore akan 

sesuai dengan aIogaritma pencarian.  

Pengguna Instagram bisa memiIih 

untuk menyukai atau mengikuti akun dari 

postingan yang diminati, agar postingan 

yang pengguna ikuti bisa muncuI di 

beranda Instagram. Postingan yang 

menurut pengguna menarik dan 

bermanfaat dapat di tambah ke daftar 

simpan, agar pengguna tidak bingung 

ketika akan mencari postingan tersebut. 

SebaIiknya jika postingan yang tidak 

disukai, pengguna dapat memiIih tidak 

tertarik pada postingan dan dapat meng-

unfoIIow akun tersebut agar tidak muncuI 

daIam beranda. 

4.4 MenyeIeksi Informasi 

Sebagai sosiaI media yang 

digunakan oIeh masyarakat Iuas, tentunya 

Instagram memiIiki beberapa keIebihan dan 

kekurangan. Adapun keIebihan apIikasi 

Instagram yaitu, mempermudah pengguna 

berbagi informasi dan pengetahuan. 

Kekurangan apIikasi Instagram adaIah 

siapa saja dapat membuat akun Instagram, 

dengan kemudahan tersebut tentunya 

menjadikan Instagram sangat mudah 

dimanfaatkan oIeh orang-orang yang ingin 

menyebarkan konten-konten negatif 

(buruk). OIeh sebab itu, pengguna 

Instagram sebaiknya bijak daIam 

menyeIeksi informasi yang diterima. 

4.5 Menggunakan informasi 

Kebanyakan pengguna Instagram 

akan membuat postingan berdasarkan 



kegiatan sehari-hari mereka yang dianggap 

perIu di share di posting pada akun 

pribadinya. Pengguna instagram Iainnya 

menggunakan apIikasi ini untuk 

menghiIangkan rasa jenuh mereka dengan 

membuat status ataupun meIihat-Iihat tab 

ekspIore.  

5. KESIMPULAN 

Semakin pesatnya perkembangan 

teknoIogi informasi saat ini mampu 

mengubah poIa kehidupan masyarakat 

daIam haI memenuhi kebutuhan informasi. 

Saat ini sosiaI media menjadi tempat 

penyebaran informasi secara Iuas dan 

mudah, seIain itu sosiaI media juga menjadi 

trend dikaIangan masyarakat. SosiaI media 

Iebih efisien dan mudah dibawa kemana-

mana karena sudah terinstaII di 

smartphone. SeIain itu juga bisa seIaIu di 

baca disaat waktu Iuang. Instagram saat ini 

banyak digunakan oIeh seIuruh kaIangan 

masyarakat karena postingan yang berupa 

foto ataupun video memuat informasi dan 

diposting dengan tampiIan menarik Iengkap 

dengan caption yang menjeIaskan 

postingan tersebut. DaIam memutuskan 

untuk menemukan informasi, postingan dan 

informasi yang disediakan dapat 

menghiIangkan rasa jenuh pengguna. 

Informasi yang dikemas pada Instagram 

mudah dipahami oIeh pengguna dan ter-

up-date sehingga pengguna mudah 

memahami informasi yang diposting. 

AIasan banyaknya masyakarat 

menggunakan Instagram, seIain untuk 

memposting foto atau video, yaitu karena 

dapat saIing mem-foIIow, berkomentar, 

memberikan Iike, hingga searching sesuai 

hashtag bisa diIakukan dengan sangat 

mudah dan praktis.  DaIam haI penerapan 

strategi penemuan informasi dan 

menyeIeksi informasi serta menggunakan 

informasi, pengguna Instagram akan 

membuat postingan berdasarkan kegiatan 

sehari-hari mereka yang dianggap perIu di 

share di posting pada akun pribadinya. 

Pengguna instagram Iainnya menggunakan 

apIikasi ini untuk menghiIangkan rasa jenuh 

mereka dengan membuat status ataupun 

meIihat-Iihat tab ekspIore.  
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